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PKS memiliki dua (karakter) yang sangat menonjolkan aspek keagamaannya. Dua tersebut ialah (1)
paradigma hubungan agama dan negara yang dianut adalah hubungan yang tidak terpisahkan. PKS
menganggap bahwa antara agama dan negara tidak boleh ada pemisahan. Keduanya saling terintegras
(integrated) dan (2) idealisme politik sangat terasa keberadaannya. Idealisme politik ini merupakan
implementasi dari nilai-nilai agama Islam yang menjadi landasan filosofis mereka.

Teori konstruksi sosial Berger yang melihat agama sebagai realitas sosial ini dijadikan pijakan teoritik
dalam penelitian. Melalui sosialisasi yang berjalan menurut tiga momentum maka agama sebagai realitas
sosial dikonstruksikan. Tiga momentum atau langkah tersebut ialah: eksternalisasi, obyektifikasi, dan
internalisasi. Eksternalisasi ialah suatu pencurahan kedirian manusia secara terus menerus ke dalam dunia,
baik dalam aktivitas fisik maupun mental. Setelah mengalami proses eksternalisasi berikutnya terjadi
obyektivikas yaitu disandangnya produk-produk aktivitasitu (baik fisk maupun mental), suatu realitas
yang berhadapan dengan para produsennya semula, dalam bentuk suatu kefaktaan (faktisitas) yang eksternal
terhadap, dan lain dari para produsen itu sendiri. Pada akhirnya seorang manusia akan mengalami proses
berikutnyayaitu internalisasi di manaterjadi perasaan kembali atas realitas yang telah dialami oleh manusia
tersebut. Realitas yang telah diserap selanjutnya ditransformasikan sekali lagi dari struktur-struktur dunia
obyektif ke dalam struktur-struktur kesadaran subyektif. Dalam proses internalisasi inilah maka manusia
menjadi produk masyarakat.

Proses internalisas nilai-nilai agamaini merupakan konstruk I1slam yang dibangun oleh PKS. Konstruksi
Islam yang demikian membuat para simpatisan PKS mengalami obyektivikasi yang ditandai dengan adanya
karakteristik pribadi 1slam, yang dalam teori Berger disebut memiliki struktur sosial baru yang berbeda
dengan karakteristik pribadi mereka sebelum mengikuti kegiatan Pos Keluarga Keadilan. Setelah melewati
prosesinternalisasi dan obyektifikasi, sosialisasi nilai-nilai agama akan memasuki tahap baru yaitu
eksternalisasi. Sebagai manifestasi dari proses eksternalisas adalah upaya membangun konstruksi sosial
yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang telah terinternalisasi dalam diri. Di dalam PK'S perubahan
karakteristik individu menjadi karakteristik pribadi 1slam diharapkan akan membawa perubahan dan
perbaikan pada masyarakat di manaindividu tersebut tinggal.

Pertanyaan tentang apakah terjadi hubungan di antara pemahaman nilai-nilai agama -yang merupakan hasil
dari sosialisas nilai-nilai agama- dengan tingkat partisipasi politik perempuan seperti yang banyak terjadi di
negara-negara Timur Tengah dapat jugaterjadi di Kecamatan Kebayoran Lama yang dipilih sebagai |okasi
penelitian. Bagaimana signifikans sosialisasi nilai-nilai agamayang dimiliki oleh para politisi perempuan
yang terlibat dalam partai politik (dalam hal ini PKS DPC Kecamatan Kebayoran Lama) berperan penting
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dalam menentukan tingkat partisipasi politik mereka. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan inilah maka
penelitian sosial berbasis pada metodologi ilmiah perlu dilakukan.

Studi ini berhasil memperlihatkan dua temuan utarna menyangkut perilaku politik perempuan. Pertama,
studi ini memperlihatkan bahwa sosialisasi nilai-nilai agamayang dilakukan oleh partai politik temyata tidak
terlalu efektif untuk mendongkrak perilaku partisipasi politik. Dalam studi ini model sosiaisas nilai-nilai
agama yang sudah lamatidak dilakukan oleh institusi politik formal seperti partai politik membuat
masyarakat enggan untuk melakukan partisipasi politik di luar kegiatan pemilihan umum. Kalangan
perempuan yang terpinggirkan dari aktivitas politik sgfak masa Orde Baru tidak dapat meningkatkan
partisipasi politiknya walaupun diberikan stimuli politik.



